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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia modern seperti sekarang ini, bahasa asing memegang 

peranan penting untuk keperluan berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. 

Penggunaan bahasa asing di era global tidak saja diperlukan untuk berkomunikasi 

dalam dunia pekerjaan, melainkan juga dalam kehidupan sehari-hari untuk 

pergaulan. Pentingnya bahasa asing membawa dampak pada perkembangan dan 

pembaharuan kurikulum, khususnya kurikulum bahasa asing di Indonesia. 

Pembaharuan kurikulum bahasa asing juga menyebabkan terjadinya pembaharuan 

dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah pembaharuan terkait buku ajar.  

 Buku ajar merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran, dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. “Buku sebagai 

bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap 

kurikulum dalam bentuk tertulis. Contohnya adalah buku teks pelajaran karena 

buku pelajaran disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku”, menurut Prastowo 

dalam Lestari (2013: 5). Tentang buku ajar atau buku teks yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permen Dikbud) Nomor 8 Tahun 

2016 dikatakan bahwa “Buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama 

untuk mencapai kompetensi dasar.” Dalam Peraturan Menteri tersebut dijelaskan 

bahwa untuk melaksanakan Kurikulum 2013, yang sedang digunakan saat ini 
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diperlukan buku ajar untuk mempermudah pencapaian kompetensi dasar setiap 

mata pelajaran, termasuk bahasa Jerman. 

 Adapun Kompetensi Dasar (KD) bahasa Jerman dalam Kurikulum 2013 

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 

Tahun 2016 merupakan Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah untuk siswa 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Kejuruan. 

Kompetensi dasar yang harus dicapai adalah siswa mampu berkomunikasi lisan 

dan tulis, yang berarti juga menguasai empat keterampilan berbahasa 

(mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis) dengan menggunakan berbagai 

ragam teks, seperti memahami teks lisan dalam bentuk dialog pendek sederhana, 

membaca dan menulis E-Mail. Untuk menyikapi fungsi buku teks pelajaran sesuai 

peraturan menteri maka diperlukan buku ajar bahasa Jerman yang sesuai dengan 

KD untuk menunjang tercapainya pembelajaran. 

Sebelum diberlakukannya Kurikulum 2013, umumnya guru  menggunakan 

buku Kontakte Deutsch sebagai buku ajar pegangan. Hal ini terjadi karena pada 

saat itu hanya tersedia buku tersebut, dan buku yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku saat itu, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kondisi ini 

terus berlangsung sampai diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan 

(KTSP) pada tahun 2006. Pada tahun 2014 saat diberlakukannya Kurikulum 2013, 

para guru dituntut untuk menggunakan buku yang mengacu pada Kurikulum 

2013.  

 Pada awal tahun 2015 saat diberlakukan Kurikulum 2013, terdapat buku 

ajar yang diasumsikan mengacu pada Kurikulum 2013, yang disusun oleh      
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guru-guru SMA di Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Buku-buku tersebut adalah 

Grüß Dich! dan Ich liebe Deutsch. Selain kedua buku tersebut, para guru pun 

diperkenankan memakai buku lain dalam pembelajaran, asalkan buku yang 

digunakan tetap mengacu pada Kurikulum 2013. Buku yang digunakan di 

antaranya buku ajar Kontakte Deutsch karya Tini Hardjono, Eva-Maria Marbun 

dan Sartati Nainggolan, Deutsch ist einfach karya Kasim, Deutsch der zweite 

Kontakt karya Renika Veronika, Siti Mahler dan Resti Widya Ningrum. Selain itu, 

ada pula modul yang disusun sendiri oleh guru-guru sebagai acuan pembelajaran. 

Buku-buku tersebut termasuk dalam bahan ajar regional.  

 Dalam pengajaran bahasa Jerman terdapat dua jenis bahan ajar, yakni 

bahan ajar regional dan bahan ajar universal. Bahan ajar regional pada umumnya 

disusun oleh penulis lokal dan bahan ajarnya hanya diperuntukkan bagi 

pembelajar yang tinggal atau berasal dari tempat yang sama dengan penulis buku 

tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan bahan ajar universal adalah bahan ajar 

yang dirancang untuk pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing 

diperuntukkan tidak hanya di negara-negara berbahasa Jerman, tetapi digunakan 

juga di negara-negara di seluruh dunia. Buku Studio D karya Hermann Funk, 

Christina Kuhn dan Silke Demme, serta Netzwerk karya Stefanie Dengler dkk. 

merupakan contoh bahan ajar universal.  

Keberagaman buku ajar yang digunakan tersebut menimbulkan 

pertanyaan, apakah semua buku ajar yang terbit di awal Kurikulum 2013 

memenuhi kriteria sebuah bahan ajar regional dan Kurikulum 2013. Kesulitan dan 

keluhan inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam salah 
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satu buku dari buku-buku yang dipakai atau tersedia. Dari beberapa buku yang 

digunakan di sekolah, buku yang dipilih oleh peneliti adalah buku ajar Grüß Dich! 

karya Helmi Rosana dan Willia Sjarief. Buku tersebut dipilih karena digunakan 

oleh beberapa guru di sekolah, yakni di SMA 67, SMA 6, SMA 75, SMA 42, 

SMA 50, SMA Tarakanita dan SMA Moh. Thamrin. 

Untuk menentukan, apakah suatu buku mengacu pada Kurikulum 2013 

dan kriteria bahan ajar regional maka perlu diadakan analisis terhadap buku 

tersebut. Untuk menganalisis bahan ajar tentunya diperlukan kriteria analisis 

bahan ajar. Kriteria analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah kriteria 

analisis menurut Krumm, yaitu kriteria Stockholmer Kriterienkatalog. Kriteria 

Stockholmer Kriterienkatalog merupakan standar internasional untuk 

menganalisis bahan ajar yang digunakan dalam wilayah tertentu saja dan tidak 

dapat dipakai secara umum atau internasional. Dalam kriteria Stockholmer 

Kriterienkatalog menurut Krumm terdapat delapan kriteria untuk menganalisis 

bahan ajar yang baik, lima kriteria di antaranya adalah Aufbau des Lehrwerks 

(susunan bahan ajar), Inhalte – Landeskunde (isi dan unsur budaya), Sprache 

(kebahasaan), Grammatik (tata bahasa) dan Übungen (soal-soal latihan). 

Dari beberapa kriteria tersebut penelitian ini difokuskan pada unsur bahasa 

(Sprache) yang terdapat dalam buku ajar Grüß Dich!. Dalam kriteria Sprache 

terdapat poin-poin yang dapat dianalisis, di antaranya adalah adanya variasi 

bahasa (misalnya bahasa remaja, bahasa iklan, bahasa untuk karya sastra, dan 

lain-lain), memuat materi yang mencakup empat keterampilan berbahasa 

(Sprachfertigkeiten) yang disajikan melalui teks dan situasi percakapan yang 
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mendukung, serta adanya berbagai jenis teks yang beragam (Textsorten). Untuk 

kriteria Sprache, peneliti memfokuskan pada analisis jenis-jenis teks (Textsorten) 

karena hal tersebut menjadi salah satu unsur penting untuk penguasaan bahasa 

Jerman tingkat A1, terutama penguasaan bahasa sesuai dengan Gemeinsame 

Europӓische Referenzrahmen (GER). Sebagai contoh untuk tingkat A1 siswa 

dapat memahami dan menulis berbagai macam jenis teks pendek sederhana, 

seperti teks percakapan telepon (Telefongespräche), pengumuman atau informasi 

(Durchsagen z. B. auf dem Markt/auf dem Bahnhof), mengisi formulir (Formulare 

ausfüllen), surat pribadi (persönliche Briefe), dan lain-lain.  

Dalam situs web Goethe Institut (www.goethe.de), yaitu “Der 

Gemeinsame europäische Referenzrahmen (GER) stellt eine gemeinsame Basis 

dar für die Entwicklung von zielsprachlichen Lehrplänen, curricularen 

Richtlinien, Prüfungen, Lehrwerken usw. in ganz Europa.” GER merupakan 

pedoman yang digunakan untuk pengembangan rencana pengajaran bahasa 

target, panduan kurikulum, tes, buku pelajaran di seluruh Eropa. Kata 

Referenzrahmen sendiri juga didefinisikan sebagai tingkat kompetensi sehingga 

kemajuan belajar dapat diukur sepanjang hidup dan pada setiap tahap proses 

pembelajaran. Menurut Trim dkk. (2001: 34) untuk pembelajaran bahasa di 

Eropa terdapat enam tingkat kebahasaan yang sudah disepakati oleh 

Gemeinsamer Europäischer Referenzrahmen (GER), yaitu A1, A2, B1, B2, C1 

dan C2. Tingkat A1 dan A2 merupakan tingkatan yang termasuk dalam 

Elementare Sprachverwendung (tingkatan dasar), tingkat B1 dan B2 termasuk 

dalam Selbstständige Sprachverwendung (tingkatan mandiri), kemudian tingkat 

http://www.goethe.de/
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C1 dan C2 termasuk dalam Kompetente Sprachverwendung (tingkatan 

pengguna bahasa yang sudah ahli). 

Kompetensi yang dituntut oleh Kurikulum 2013 juga sudah disesuaikan 

pada tingkat A1 GER, seperti yang tertulis pada Zusatzmaterial zum 

Kurrikulum Deutsch für Klasse 10-12, yaitu 2013 tritt das neue Kurrikulum 

Deutsch des indonesischen Bildungs-ministeriums in Kraft. Die vorliegende 

Sammlung soll Ihnen bei der praktischen Umsetzung der Lehrplanvorgaben im 

Deutschunterricht Klasse 10-12 helfen. Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

membantu guru dalam mengembangkan bahan ajar dan merencanakan 

pembelajaran bahasa Jerman di kelas X, kelas XI dan kelas XII. Selain itu, 

materi bahasa Jerman juga disusun berdasarkan “Profile Deutsch” yang 

menggambarkan tentang kompetensi berbahasa yang dituntut dalam tiap tingkat 

sesuai standar GER. 

B. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini difokuskan pada analisis buku ajar, khususnya jenis-jenis 

teks dalam buku Grüß Dich! karya Helmi Rosana dan Willia Sjarief.  

C.  Rumusan Masalah 

Jenis-jenis teks apa sajakah yang terdapat pada buku ajar Grüß Dich! 

karya Helmi Rosana dan Willia Sjarief? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data empiris 

tentang jenis-jenis teks yang terdapat pada buku ajar Grüß Dich! karya Helmi 

Rosana dan Willia Sjarief. 

E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

- Secara teoretis, penelitian ini berguna untuk memberikan informasi tentang 

jenis-jenis teks yang sesuai dengan teori Krumm dan Kompetensi Dasar Bahasa 

Jerman Kurikulum 2013. 

- Penelitian ini dapat membantu penulis buku Grüß Dich! untuk dapat menyusun 

dan merevisi kembali buku ajar agar memenuhi kriteria buku ajar yang sesuai 

dengan kriteria menurut Krumm dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013. 


